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ABSTRAK

Penentuan Banyaknya Graf Tak Terhubung Berlabel Berorde Lima yang
Memuat Loop atau Maksimal Lima Pasangan Titik yang M emuat
Sis Paralel

Oleh

Aldi KurniaTama

Graf G(V,E) dikatakan graf tak terhubung jika tidak ada path yang mengubungkan antara
kedua pasang titik di G. Loop adalah sisi yang memiliki titik awa dan ujungnya sama,
sedangkan dua garis atau lebih yang menghubungkan dua titik yang sama disebut garis
paralel. Jika ada ntitik danm garis maka dapat ditentukan jumlah graf yang dapat
dibentuk baik terhubung atau tak terhubung. Dalam pendlitian ini dibahas tentang cara
menentukan banyaknya graf tak terhubung berlabel dengan loop atau sisi paralel masing —
masing maksimal lima jika di berikan »=5 dan 1 < m < 10. Dari penelitian ini didapat
jumlah graf tersebutsebagaiberikut :

Untuk P=0, N(Gsmo) = (";*),1 £ m < 10.

m+3
Untuk P=1, N(Ga.m1) ={ 10 (") +1),1 <m < 10.

0 sm=1
1
Untuk P=2, N(Gsm2) = {45 ((m +("y )) 2 <m < 10.
0 =2
+1 m-1
Untuk P=3, N(Gs,ms) = {120 () +(7; )) 3<m < 10,
0 =3
1
Untuk P=4, N(Gsm.1) :{ 85 ((m)+(m )) 4<m < 10.
,m=4%
m~-1
Untuk P=5, N(Gs s ) ={30 ( )),5<m < 10.
,m=5
m—2 m—1
UntukP=6, N(Gs ) :{ (( " )+( . )),6<m < 10.
0 ,ym= 6

Dengan m adalah banyaknya garis sedangkan P adal ah banyaknya garis non loop
Kata Kunci:graf, graftakterhubung, loop, garisparalel.



ABSTRACT

COUNTING THE NUMBER OF DISCONNECTED LABELLED GRAPH OF
ORDER FIVE WHOSE LOOPS OR MAXIMUM FIVE PAIRSOF VERTICE
WHICH CONSIST PARALEL EDGE

By

Aldi KurniaTama

A graph G(V,E) is disconnected if there is no path that connects between every pair of
vertices in G. Loop is an edge that has a same initia and end point, while two or more
edges that connect the same vertices are called paralel edges. If there are n points, and m
lines, there are many graphs that can be constructed, either ssmple or not, connected or not.
This research discussed how to determine the number of disconnected vertex labelled
graph with order five whose loops or maximum five pairs of vertices which consist parallel
edge. We get the following formula :

P=0,N(Gsmo) = (",*),1 £ m < 10.

m+3
P=1, N(Go 1) :{ 10 ((")+1),1 <m < 10.

P=2, N(Gs ) = {45 (Em (’",?13)_21 _< 2m < 10.
P=3, N(Gsms) = {120 (U(m“)+(”” 1)) 3_<3m < 10,
P=4, N(Gs ) = { 85 ((’“)+(m 1)) ,; <n1 < 10.
P=5, N(Gams) = {30 2(’” ). Sf;n < 10,

P=6, N(Gsm,q) :{ (g’l e 1)):1 < < 10.

With misthe number of the line while P is the number of non loop line.

Keywords : graph, disconnected graph, loop, parallel edges.



PENENTUAN BANYAKNYA GRAF TAK TERHUBUNG BERLABEL
BERORDE LIMA YANG MEMUAT LOOP ATAU MAKSIMAL
LIMA PASANGAN TITIK YANG MEMUAT SISI PARALEL

Oleh

ALDI KURNIATAMA

Skripsi

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Sains

pada

Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



Judul Skripsi : Penentuan Banyaknya Graf Tak Terhubung
Berlabel Berorde Lima yang Memuat Loop
atau Maksimal Lima Pasangan Titik yang
Memuat Sisi Paralel

Nama Mahasiswa t Aldi KymiaGyama

Nomor Pokok Mahasiswa : 1417031006

Program Studi : Matematika
Fakultas : Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

Prof.Dra. iliana, M.A, Ph.D Drs. Suharsono S., M.S., M.Sc., Ph.D.
NIP. 19631108}198902 2 001 NIP. 19620513 1

2. Ketua Jurusan Matematika

Prof. Dra. Wam , M.AA, Ph.D
NIP.19631108 |198902 2 001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji
Ketua : Prof.Dra. Wamiliana, M.A, Ph.D.
Sekretaris : Drs. Suharsono S., M.S., M.Sc., Ph.D.
Penguji

Bukan Pembimbing : Dr. Asmiati, S.Si., M.Si.

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
=

-~

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 31 Januari 2018




PERNYATAAN SKRIPSI MAHASISWA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Aldi KurniaTama

Nomor Pokok Mahasiswa  : 1417031006

Jurusan : Matematika

Judul Skripsi : Penentuan Banyaknya Graf Tak Terhubung

Berlabel Berorde Lima yang Memuat Loop atau
Maksimal Lima Pasangan Titik yang Memuat Sisi
Paralel
Dengan ini menyatakan bahwa penelitian ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri,
dan sepanjang pengetahuan saya tidak berisi materi yang telah dipublikasikan atau
ditulis orang lain atau telah dipergunakan dan diterima sebagai persyaratan

penyelesaian studi pada universitas atau institut lain.

Bandar lampung, 4 Maret 2018

Yang menyatakan,
TERAIL

Aldi KurniaTama
NPM. 1417031006



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan padatanggal 23 Januari 1996 di Kabupaten Pringsewu. Terlahir
dari keluarga yang sederhana dari pasangan Bapak Suminto dan Ibu Siti Wasilah,
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara, kakak dari Bagas Wira Sasmita dan
Amar Kharisma

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 1 Podomoro,
pada tahun 2008. Pendidikan sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1
Pringsewu pada tahun 2011, dan pendidikan sekolah menengah atas di SMA
Negeri 2 Pringsewu pada tahun 2014. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan
di perguruan tinggi dan terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Matematika Fakultas
Matematika dan I1mu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada tahun 2014.

Sebagal bentuk aplikasi bidang ilmu di dunia kerja, penulis telah melaksanakan
Kerja Praktik (KP) selama empat puluh hari di Dinas Pekerjaan Umum Kota
Bandar Lampung. Sebagai bentuk aplikasi bidang ilmu kepada masyarakat,
penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 40 hari di Desa
Taman Baru, Kecamatan Penengahan, Lampung Selatan.



MOTTO

“ Bukan Bahagia yang menjadikan Rita bersyukur tetapi dengan bersyuRur Rita akan selalu

bahagia ’

“ Orang cerdas akan lebih memilif diam dan banyak bertindak, “

“No action, nothing happen. Take action, miracle happen”

“Boleh jadi Ramu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh jadi Ramu
mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi Ramu. Allah Maha Mengetahui sedangkan
Ramu tidak mengetahui”

(Al-Bagarah:216)



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Dengan segala Rerendahan hati penulis persembahkan skripsi
ini Repada:

Kedua orangtuaku yang selalu tulus berkorban, membimbing, selalu memberikan
semangat, rela menjadi pendengar yang baik dan mendoakan setiap waktu
untuk Reberhasilan penulis.

Untuk adikRu tersayang yang selalu memberiRan semangat dan dukungan serta
do’a yang tak pernah henti untukRu. Terimakasih sudah menjadi motivator di
setiap hariku.

Untuk sahabat-sahabat terbaikRu, terimakasih untuk semua Rebahagian dan
Receriaan yang telah Ralian berikan untuRRy, Ralian adalah sahabat-sahabat
terbaik yang selalu ada, terimakasih atas semua cerita indah yang selalu mengisi

hari-hariku.



SANWACANA

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji dan syukur penulis kepada Allah SWT atas
izin serta ridho-Nya dalam menyelesaikan skripsi yang berjudul *“Penentuan
Banyaknya Graf Tak Terhubung Berlabel Berorde Lima yang Memuat Loop atau
Maksimal Lima Pasangan Titik yang Memuat Sisi Paralel ”. Shalawat serta salam
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi suri tauladan yang baik bagi
kita. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari
bimbingan, bantuan, dan kerjasama dari berbaga pihak. Oleh karena itu, pada

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada :

1. lbu Prof.Dra. Wamiliana, M.A., Ph.D., selaku dosen pembimbing utama
dan Ketua Jurusan Matematika yang senantiasa membimbing dan
memberikan arahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Drs. Suharsono S., M.S., M.Sc., Ph.D., selaku dosen pembimbing
kedua yang telah memberikan bimbingan serta saran yang membantu
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Ibu Dr. Asmiati, S.Si., M.Si., selaku Dosen penguji yang telah banyak
membantu dalam mengevaluas serta mengarahkan penulis untuk
menyel esaikan skripsi ini.

4. Bapak Prof. Warsito, S.Si., D.E.A., Ph.D. selaku dekan FMIPA Universitas

Lampung.



. Seluuruh dosen, staff dan karyawan Jurusan Matematika FMIPA

Universitas Lampung.

. Untuk kedua orangtuaku Bapak Suminto dan Ibu Siti Wasilah yang telah
banyak memberikan kasih sayang, Adikku Bagas dan Amar yang telah
memberikan do’a dan perhatian kepada penulis.

. Sahabat-sahabat satu perjuangan ( Anakan Gajah ) di kampus Abdul

Kodir, Zhofar Murry Setiawan, Amanda Yona Ningtyas, Annisa Rizki

Utami, Clara Septyan, Fauzia Annisatul Farida, Lesda Raflia Dhea, Rahma
Aulia Marzuki, Suci Milantika,Vanesha Putri Mardiana, dan Vivi Nur
Utami yang telah banyak memberikan semangat dan dukungan.

. Teman-teman Matematika 2014 atas kebersamaan serta keceriaaan yang
telah diberikan kepada penulis selama menempuh pendidikan di

Universitas Lampung.

. Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang

tidak dapat disebutkan satu persatu.

Bandar Lampung, 4 Maret 2018
Penulis

Aldi KurniaTama



DAFTARIS

Halaman
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
. PENDAHULUAN
Ll Latar BElakang.......ccoooeoiiiiniiinieieeee e 1
1.2 Batasan Masalah ..o 3
L3 Tujuan PEnElitian ........cccveeeieeiieeceese e 3
1.4 Manfaat PENlitian ........cccocoviieeienineeesereee e 4
1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar TEOI GFaf ........ccceveereeieesieseeieseesiessesseessesseesseessesnens 5
2.2 Konsep Dasar Teknik Pencacahan ...........ccccoovevvecienecsesieeseese e 9
2.3 Barisan Aritmatika TingKat Tinggi.......cceooveveereeiereeseeieseeseesee e 11
1. METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ..........ccccovecevienecce e 12
3.2 Pendlitiam yang Telah Dilakukan ...........ccccccevveiivienecieceeseee e 12

B3 MEOE Pan@itian ..ot e e e e 14



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

AL OBSEIVAS ..o

4.1 Menentukan Rumus Umum Graf Tak Terhubung Berlabel dengan Loop
atau Garis Paralel untuk n=5danm=1 ..o

V. KESIMPULAN DAN SARAN
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 CONtON GIaf ........ccoeiiiiiiiiieeieeee e 5
Gambar 2.2 Contoh Graf dengan Pelabelan TitiK.........ccoooeviriinenieninee, 6
Gambar 2.3 Contoh Graf dengan Pelabelan Garis.........cccccceeveecieevieccieeen, 6
Gambar 2.4 Contoh Graf dengan Pelabelan Total ..........cccooeeciveeieniencnne, 6
Gambar 2.5 Contoh Graf Terhubung dan Tak Terhubung...........ccocceeeenuennee. 7
Gambar 2.6 Contoh Graf Berlabel Total dengan Loop dan Garis Parald ..... 7
Gambar 2.7 Contoh Graf Berlabdl Titik Sederhana...........ccooeeeieienciennnne 8
Gambar 2.8 Contoh Graf Berlabel Total ... 8
Gambar 2.9 Contoh Graf yang Saling 1SOMOorfis .......cccccveiencnneeseninneee, 9
Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Penélitian ..........cccovveiiveiiecceciiecee 15

Gambar 4.1 Graf Tak Terhubung Berlabel Tanpa Garis Pardd ................. 17



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1.1 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan Loop atau
GarisParde untuk n=5,1<m<10,p=0dan1<[; <5. ........ 18
Tabel 4.1.2 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan /.oop atau
GarisParaledl untuk n=5 m=2,1<p<5danl1< [; <5............ 19
Tabel 4.1.3 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan 7.oop atau
GarisParde untuk n=5m=3,1<p<5dan 1< [; <5.......... 20
Tabel 4.1.4 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan .oop atau
GarisParde untuk n=5 m=4,1<p;<5dan 1< [; <5........... 22
Tabel 4.1.5 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan /.oop atau
GarisParde untuk n=5 m=51<p<5danl1l< [; <5......... 24
Tabel 4.1.6 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan /.oop atau
GarisPardel untuk n=5 m=6,1<p;<5dan 1< [; <5.......... 25
Tabel 4.1.7 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan Loop atau
GarisParaledl untuk n=5 m=7,1<p<5dan1< [; <5........... 26
Tabel 4.1.8 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan 7.oop atau
GarisParde untuk n=5m=8,1<p<5dan 1< [; <5.......... 27
Tabel 4.1.9 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan 7.oop atau

GarisParde untuk n=5m=9,1<p<5dan 1< [; <5.......... 29



Tabel 4.1.10 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan Loop atau
GarisParde untuk n=5, m=10,1< p<5danl< [; <5..... 30
Tabel 4.1.11 Hasil Konstruksi Total Graf Tak Terhubung Berlabel dengan Loop

atau Garis Parald untuk n=5,1<m<10,1< p; <5,

Tabel 4.1.12 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan Loop untuk
N=51<m<10,pi=0,dan 1< [; <5. i 32
Tabel 4.1.13 Hasil Konstruksi Graf Tak Terhubung Berlabel dengan Garis Parael

untuk N=5,1<m<10,1< p;<5,dan [; =0, cooeevieieeenee 33



|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Graf didefinisikan sebagal pasangan himpunan (V,E) dengan V adalah himpunan
tak kosong dari titik (vertex) dan E himpunan garis (edge) yang menghubungkan
titik pada G atau dapat di tulis dengan notas G= (V,E) Teori graf merupakan
suatu pokok bahasan yang muncul pertama kali pada tahun 1736, yakni ketika
Leonhard Euler mencoba untuk mencari solusi dari permasalahan jembatan
Konigsberg, Kaliningrad, Rusia. Di kota tersebut terdapat sungai Pregal yang
membelah kota menjadi empat daratan terpisah. Daratan tersebut dihubungkan
oleh tujuh jembatan. Warga kota tersebut ingin melewati setiap jembatan tepat
satu kali dan kembali lagi ke tempat awal. Dengan mempresentasikan titik sebagai
daratan dan garis sebaga jembatan, Euler menyatakan bahwa tidak mungkin
melewati tigp jembatan tersebut tepat sekali. Hal itu dapat terjadi jika jumlah

jembatan yang menghubungkan tiap — tiap daratan adalah genap.

Teori graf merupakan cabang ilmu matematika yang mampu mempresentasikan
masalah atau kondisi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari — hari.
Misalnya seseorang ingin menggambarkan diagram hubungan relasi kerja seorang
pimpinan dengan staf — stafnya, maka sang pimpinan dapat dijadikan suatu objek

diskrit (titik), demikian juga staf — stafnya, dan akan terdapat sisi — sisi (edge)



yang menghubungkan satu dan lainnya untuk menggambarkan hubungan antara

objek — objek titik tadi.

Jika ada ntitik danm garis maka banyak graf yang dapat dikonstruks baik
terhubung atau tak terhubung, graf sederhana ataupun tidak . Namun dalam
implementasinya, jika ada titik dan garis yang sangat banyak maka jumlah graf

yang dapat dibentuk semakin banyak.

Pada tahun 2016 Wamiliana dkk. melakukan penelitian tentang menghitung graf
tak terhubung berlabel tanpa garis paralel dengan n =5 dan m = 1 dan dapat

dirumuskan secara umum, yaitu :

6

N(Gim) = N(Gom) + ) N(Gimg)

g=1

m+ 4 : - ' '
(T) t N(GS,m.l) + N(GS,m,Z) + N(GS-m&) L N(G&ma‘*)

+ N(Gsms)
+ N(Gsms)

m+4)+10 (m+3)+45 m+2)_|_120 m+1)
N X
( 4 4 x( 4 ( 4

m m—1 m—2
+ 85 X (-;‘)4-30 X (—'4—)+ 5 X (——4—)
dengan :
N(Gsnm) = jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis pardel untuk n = 5

danm = 1.



Graf dengan jumlah titik n dan jumlah garisnya m tentunya memiliki bentuk yang
berbeda — beda. Oleh karena itu pada penelitian ini didiskusikan tentang
banyaknya graf tak terhubung berlabel orde lima yang terbentuk jika di berikan

loop atau maksmial lima pasangan titik yang memuat sisi paralel.

1.2 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini akan didiskusikan banyaknya graf tak terhubung berlabel
orde lima dengan loop atau maksmial lima pasangan titik yang memuat sisi
parael, sehingga graf yang terbentuk harus memiliki loop atau paralel tetapi

tidak boleh memiliki keduanya dalam suatu graf.

1.3  Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengobservasi bentuk — bentuk pola graf,
dan menentukan rumus untuk menghitung banyaknya graf tak terhubung berlabel
orde lima dengan loop atau banyaknya sisi paralel masing — masing maksimal

lima.



14  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu

1. Mengetahui pola dalam menghitung jumlah graf tak terhubung jika diberikan
lima titik dengan loop atau banyaknya sisi parael masing - masing maksimal
lima

2. Menghitung banyaknya bentuk graf tak terhubung berlabel orde lima dengan
loop atau banyaknya sisi paralel masing — masing maksimal lima.

3. Memperluas pengetahuan teori graf terutama graf tak terhubung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Teori Graf

Graf G adalah himpunan terurut (V,E) dengan V(G) menyatakan himpunan tak
kosong dengan elemen elemennya disebut titik, sedangkan E(G) (mungkin
kosong) menyatakan himpuanan sisi yang elemen elemennya berupa garis yang

menghubungkan titik di G. (Deo,1989)

e o 2
" P e —
1 . .\ \ 1 N 1 > ~ b
1 3 |'I 3
"\ J/ur II| I"\ //’ 3 \I:|
\'\I / | "\ /'JI; /
\ o 4 f} /,‘ I'\I /// f ®
\I" // ll / > » g 6 ,'I\ y .// IIll 6
I'\III /// Il. "\II y / | r;_,
. . o . J
4 5 5 5

Gambar 2.1 Contoh graf

Graf yang setiap titiknya diberi nilai atau label disebut graf berlabel. Pelabelan
titik adalah label yang diberikan pada titik, label yang diberikan pada setiap garis
disebut pelabelan garis, sedangkan pelabelan total diberikan pada tiap garis dan

titik (Munir,2005).



Gambar 2.2 Contoh graf dengan pelabelan titik

el

e e?

ed

Gambar 2.3 Contoh graf dengan pelabelan garis

d el c
ed e?
a e4 b

Gambar 2.4 Contoh graf dengan pelabelan total

Misalkan u dan v adalah pasangan titik pada graf G, dan jika untuk setiap titik
tersebut terdapat path yang menghubungkan dari u ke v disebut graf terhubung,

jikatidak maka disebut graf tak terhubung (Munir,2005).
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Gambar 2.5 Contoh graf terhubung dan tak terhubung

Dua titik dikatakan adjacent (bertetangga) jika ada garis yang menghubungkan
keduanya. Suatu garis dikatakan incident (menempel) dengan suatu titik jika titik

tersebut merupakan salah satu ujung dari garis tersebut(Deo, 1989).

Loop adalah sisi yang memiliki titik awal dan ujungnya sama, sedangkan dua
garis atau lebih yang titik — titik akhirnya sama disebut garis paralel. Graf yang

tidak memiliki loop atau garis paralel disebut graf sederhana (Deo, 1989).

Gambar 2.6 Contoh graf berlabel total dengan loop dan garis paralel
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Gambar 2.7 Contoh graf berlabel titik sederhana

Walk merupakan barisan berhingga dari titik dan garis yang dimulai dan diakhiri
oleh titik, sehingga setiap garis incident dengan titik sebelum dan sesudahnya.
Walk yang diawali dan diakhiri pada titik yang sama disebut close walk.

Sedangkan walk yang melalui titik yang berbeda disebut path (lintasan).

Vi

Gambar 2.8 Contoh graf berlabel total
Contoh Walk W38, VU83V4€,1
Path v, e;ve v,

Cycle v, e vye3v,e,v4



Banyaknya garis yang menempel pada satu titik disebut sebagal dergjat (degree),
dengan loop dihitung dua garis yang berarti memiliki dua dergjat. Degree

dinotasikan d(v;), dimanai adalah |abel dari titik.

Dua graf dikatakan isomorfis jika memiliki jumlah titik dan garis yang sama
dengan mempertahankan sifat ketetanggaannya walaupun digambarkan secara

berbeda(Deo, 1989).

7 2 a b

Gambar 2.9 Contoh graf yang saling isomorfis

Kedua graf tersebut dikatakan isomorfis karena :

1. Memiliki jumlah titik dan garis yang sama yaitu 4 titik dan 6 garis.

2. Banyaknya dergjat tiap titiknya sama yaitu berdergjat 3.

3. Mempertahankan sifat ketetanggaannya yang dapat dinyatakan dengan

fungsi bijektif f(1) =a;f(2) =b; f(3) =c;f(4) =d.

2.2 Konsep Dasar Teknik Pencacahan

Adapun konsep dasar teknik pencacahan sebagai berikut :
1. Faktorisas
Hasil kali semua bilangan bulat antara n sampai satu didefinisikan sebagai

besaran n! sering di sebut n faktorial, dan dinotasikan dengan
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nn=nn-1)(n-2).... 1
2. Permutas
Permutasi adalah suatu urutan r objek yang terbentuk oleh sebagian atau
seluruh objek dengan mengambil dari n objek yang tersedia. Secara umum,
permutasi  objek dari n objek dapat dinotasikan dengan

n!
(n—1)!

P{nr)=

Dalam permutasi, objek yang sudah terpilih tidak dapat di pilih kembali

(Siang,2006).

Contoh :

Menjelang pergantian kepengurusan HIMATIKA UNILA akan dibentuk
panitia khusus sebanyak 2 orang (terdiri dari ketua dan wakil ketua). Calon
panitia tersebut ada 6 orang yaitu: a, b, ¢, d, e, dan f. Ada berapa cara untuk
memilih pasangan calon sebagai panitia khusus tersebut?

Jawaban:

6-—2)

P(6,2) = 30

3. Kombinasi
Jumlah pemilihan yang tak terurut dengan mengambil n elemen dengann>r
discbut kombinasi. Pada kombinasi urutan pemilihan tidaklah

dipertimbangkan. Banyaknya kombinasi  dari n objek adalah

n n!
(r) - r'(n—r)!
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Contoh :

Dalam suatu pertemuan terdapat 10 orang yang belum saling kenal. Agar
mereka saling kenal maka mereka saling berjabat tangan. Berapa banyaknya
jabat tangan yang terjadi.

Jawaban:

10)_ 10! e
(2 T 21(10-2)!

2.3 Barisan Aritmatika Tingkat Tinggi

Secara umum barisan bilangan dapat dinotasikan dengan
(an) = (aq,az,a3, - ... ,an..). Beda dari suku yang berurutan adalah selish
setiap suku - sukunya a,— a,-;. Misdkan suatu  barisan
(an) = (3,4,8,15,25,38, ....), sehingga selisih setiap suku yang berurutan sebagai

berikut :

an 3 4 8 15 25 38
L\ AW AW AW AW

b, 1 4 7 10 13
CWF TP P \»

Beda 3 3 3 3

Jika diperhatikan barisan (a,) tingkat dua menghasilakan barisan (b,,) tingkat
satu sebagal barisan aritmatika yang memiliki beda hasil = 3. Sehingga (a;)

dinamakan barisan aritmatika tingkat dua (Imail,2014).



[I1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun gjaran 2017/2018 di Jurusan Matematika

Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

3.2 Penéelitian yang Telah Dilakukan

Diberikann,m € N dengan 0= m < (})
1. Graf g, dengan n sebaga titiknya merupakan graf sederhana, maka
banyaknyagraf g,, adalah:
gn = 20
2. Graf g, (m) dari graf sederhana yang memiliki n titik dan m garis, maka

banyknya graf g,, adalah :

gn(m) = ((2)

(Agnarsson and Greenlaw,2007).
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Winarni (2015) melakukan penelitian tentang graf tak terhubung berlabel tanpa
garis paralel dengan n =3,4 dan m > 1.G(l)y,, adadah jumlah graf tak
terhubung berlabel tanpa garis paralel, maka:

1. Untuk n = 3danm = 1 jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel

adalah G ()5 = (2m2+ %)

2. Untuk n = 4 dan m = 1 jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel
adalah G ()4 = 10

3. Untuk n = 4 danm > 1 jumlah graf tek terhubung berlabel tanpa garis paralel

adelah G (1), = (3m3+ 1 (m;r D+ (2m2+ 2)

Selanjutnya, Wamiliana dkk. (2016) melakukan penelitian tentang graf tak
terhubung berlabel tanpa garis parde dengan n=5 dan m >1 dapat

dirumuskan secara umum, yaitu :

6

N(Gim) = N(Gim) + ) N(Gimg)

g=1

m+ 4

= (552 )+ W(Goma) + N(Gomz) + N(Gims) + N(Gima)

+ N(Gsms)

+ N(Gsms)

m+4 m+3
=) 1o (

+85 x (%)Jrso X (T;—l)+ 5 x (T;—Z)

)+45 m+2) 120 x m+1)
x( Z 47 ( 4

dengan :
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N(Gs ) = jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk n = 5

danm = 1.

3.3 Metode Penelitian

Adapun langkah — langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Menentukan banyaknya titik, loop,dan garis paralel yang akan di cari dalam
graf tak terhubung berlabel, yakni n maksimal lima dengan banyaknya loop
atau sisi paralel masing - masing maksimal lima.

Menggambar graf tak terhubung berlabel orde lima dengan banyaknya loop
atau sisi paralel masing - masing maksimal lima.

Mengelompokkan graf tak terhubung untuk setiap m garis dan P yang sama,
dengan P merupakan jumlah garisi-paralel dan garistanpa paralel.
Kelompokkan graf berdasarkan loop atau paralel.

Menghitung graf tak terhubung untuk setiap m garis dan P yang terbentuk.
Melihat pola yang terbentuk berdasarkan P, dengan P merupakan jumlah
garisi-paralel dan garistanpa parael.

Menentukan banyaknye graf tak terhubung dari masing — masing pola yang
terbentuk berdasarkan m garis dan P, dengan P merupakan jumlah garis
i-paralel dan garis tanpa paralel.

Menentukan rumus untuk jumlah graf tak terhubung berlabel orde lima
dengan banyaknya loop atau garis paralel masing - masing maksimal lima.

Buktikan rumus yang terbentuk



Adapun penyajian dalam bentuk diagram alir sebagai berikut :

Tentukan banyaknya titik, /oop. dan garis paralel yang akan di teliti

Menggambar graf tak terhubung berlabel orde lima dengan banyaknya
loop atau garis paralel maksimal lima )

|

Kelompokkan graf tak terhubung untuk setiap m garis dan P yang sama.

}

Hitung jumlah graf tak terhubung yang terbentuk

Melihat pola banyaknya graf yang terbentuk

|

Penentuan rumus

|

Pembuktian rumus

Gambar 3.1 Diagram air metode penelitian
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan konstruksi dan hasil observasi graf tak terhubung berlabel dengan loop
atau garis paralel untuk n =5, 1 <m <10, 0 < pi<S5dan 1 < <5,

i=1,2,3....,10 maka di peroleh kesimpulan bahwa :

1. Jumlah graf tak terhubung berlabel dengan loop atau garis paralel untuk n = 5,
1<m<10, 0<pi<S5dan1< [; <5,i=1,2,3....,10 dirumuskan secara umum

yakni :

N(GS,m,p) = 2169=0 N(Gs,m,p)
= N(GS,m,O) + N(GS,m,l) + N(Gs,m,z) + N(Gs,m,3) + N(GS,mA-)

+ N(Gsms) + N(Gsme)

dengan :
N(Gpmp) = Jjumlah graf tak terhubung berlabel dengan n titik, m garis,
dan P garis, P = g+ X;2,j.p; ;dengan g adalah banyaknya garis

tunggal non loop dan p; adalah garis i-paralel
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2. Jumlah graf tak terhubung berlabel dengan loop atau garis paralel untuk n titik, m
garis dan P menyatakan jumlah garis i-paralel (p;) dan banyaknya garis tunggal

non loop (g), yakni :

Untuk P=0, N(Gs o) = ("™ *),1 < m < 10.

10 (%) +1),1 < m < 10.

Untuk P=1, N(Gs 1) = {
m=1

(=) + (" 1)) 2 < m < 10.

Untuk P=2, N(Gs
=2

120 ( (m+1)+(’" 1)) 3< m < 10.

Untuk P=3, N(Gsn3) =
=3

85 ((M+(™Y).4< m < 10.

,m=4

Untuk P=5, N(Gsm5) =

Ul
/\
3
N
—
+
~
5
J
\/
O\
AN
3
IA

Untuk P=6, N(Gs ) = 10.

-7
{
Untuk P=4, N(Gs .4) = {
4
* €

m=6

dengan :
N(Gnmp) = jumlah graf tak terhubung berlabel dengan n titik, m garis,
dan P garis, P = g + Y%, j.p; ;dengan gadalah banyaknya garis

tunggal non loop dan p; adalah garis i-paralel



5.2 Saran

Penelitian dapat di lanjutkan untuk menentukan rumus umum jumlah graf tak

terhubung berlabel dengan loop atau garis paralel untuk n > 6.
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